BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. ® Sehubungan dengan itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan grounded theory. Menurut Creswell, “Grounded theory
merupakan strategi penelitian yang di dalamnya peneliti “memproduksi” teori
umum dan abstrak dari suatu proses, aksi, atau interaksi tertentu yang berasal dari
pandangan-pandangan partisipan”.

Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan kualitatif. Menurut Creswell,
penelitian kualitatif sebagai metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna
yang membahas problem sosial atau kemanusiaan dari sejumlah individu maupun
sekelompok orang. ® Kendati demikian, penelitian kualitatif digunakan untuk
mendapatkan realitas tentang penerapan reward dan punishment di Lembaga
Manajemen Infag Surabaya.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini membahas tentang penerapan reward dan punishment di
Lembaga Manajemen Infagq. Letak Lembaga Manajemen Infaq Kantor Pusat
berada di jalan Barata Jaya XXII / 20 Surabaya. Perjalanan menuju ke lokasi
dapat diakses dengan menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat.
Eksistensi Lembaga Manajemen Infaq berdiri kokoh di pemukiman padat

penduduk.

"8 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, Bandung, Alfabeta, hal. 2.
™ John W. Creswell, 2014, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
Yogyakarta, Pustaka Belajar, hal. 20 dan 4.
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Secara geografis, Lembaga Manajemen Infaq bagian utara, timur, dan
barat berbatasan dengan pemukiman penduduk, serta bagian selatan berbatasan
jalan raya. Lembaga Manajemen Infag menyediakan facebook (Lembaga
Manajemen Infaq), twitter (@Imizakat), email (info@Imizakat.org), website
(www.Imizakat.org), instagram (LMIzakat), dan youtube (LMIlzakat) dalam
menunjang layanan informasi. Berkaitan dengan layanan informasi fast respon,
Lembaga Manajemen Infaq menyediakan nomor telepon (031-5053883), faximile
(031-5022662), hotline atau whatsapp (0822-30000909), dan Blackberry
Messenger (53233772).

. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Pencarian data menjadi aktivitas untuk menemukan informasi yang
spesifik di lokasi penelitian. Data merupakan fakta empirik yang dikumpulkan
untuk kepentingan dalam memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan
penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan
dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung.
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, antara lain:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, yaitu
individu atau kelompok yang terdapat di lokasi penelitian.?® Data primer dapat
berupa hasil observasi dan wawancara. Observasi yang dilakukan di lokasi
penelitian menghasilkan gambaran terkait penerapan reward. Selain itu,

penelitian ini dilakukan secara purposive dalam melakukan wawancara, yaitu

8 Byrhan Bungin, 2001, Metodologi Penelitian Sosial, Surabaya, Airlangga University Press, hal.
129.
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memilih narasumber dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Begitu pula,
teknik pengambilan sampel menggunakan snowball sampling, yaitu sumber
data yang mulanya berjumlah sedikit, tetapi semakin lama menjadi banyak.®*
Adapun narasumber yang menjadi sumber data dalam kegiatan wawancara
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Data Narasumber

No. Narasumber

1. Direktur Pelaksana
2. Kepala Kantor Perwakilan Jawa Timur
3.  Senior Manajer Perhimpunan

4, Manajer SDM atau HRD

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah
data primer.® Probabilitas peneliti terkadang sukar untuk mendapatkan data
primer karena faktor tertentu yang bersifat pribadi. Data sekunder digunakan
sebagai bahan tambahan dari data primer yang telah diperoleh. Data sekunder
dalam penelitian berasal dari website dan dokumentasi terkait Lembaga

Manajemen Infag.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan secara ilmiah, sistematis, dan logis.

Penelitian berdasarkan tahap-tahap dilakukan sesuai dengan kondisi dan situasi

8 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hal. 216 dan 218.
82 Burhan Bungin, 2001, Metodologi Penelitian Sosial, hal. 129.
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yang dihadapi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip yang digunakan dalam proses
penelitian. Berikut ini merupakan tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian
ini, antara lain:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahap dipersiapkannya segala sesuatu
sebelum menuju ke lokasi penelitian. Menurut Moleong, terdapat enam tahap
yang dilakukan oleh peneliti dan ditambah dengan satu pertimbangan yang
perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. ® Adapun kegiatan dan
pertimbangan dalam tahap pra lapangan sebagai berikut:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Penyusunan rancangan penelitian terlebih dahulu dimulai dengan
membuat proposal penelitian. Proposal penelitian membahas tentang latar
belakang masalah, sehingga menimbulkan rumusan masalah yang dapat
diangkat dalam penelitian. Langkah berikutnya adalah mencari dan
menentukan teori yang disesuaikan dengan kebutuhan. Singkatnya,
proposal penelitian sudah selesai dikerjakan dan siap untuk diujikan.
Ketika proses proposal penelitian diuji, tentunya tim penguji
memberikan saran dan kritik. Selanjutnya, proposal penelitian direvisi agar
lebih baik. Begitu pula, untuk mempersiapkan penelitian, maka permintaan
saran kepada dosen pembimbing diperlukan hingga proposal penelitian

dianggap layak untuk diserahkan ke lokasi penelitian.

8 Lexy J. Moleong, 1996, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya
Offset, hal. 85-91.
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b. Memilih Lapangan Penelitian

Pemilihan lapangan atau lokasi penelitian dilakukan melalui
penggalian data untuk mengetahui sesuatu yang sesuai dengan kenyataan.
Penggalian data dilakukan oleh peneliti dengan cara menanyakan terkait
penerapan reward dan punishment. Namun, peneliti dimohon menunggu
jawaban dari pihak lokasi penelitian. Karenanya, segala sesuatu yang
berhubungan dengan lokasi penelitian adalah sebuah privasi. Pada waktu
beberapa hari peneliti menanyakan kepada pihak lokasi penelitian, maka
jawaban yang diterima adalah terdapat penerapan rewad dan punishment.
Kemudian, peneliti memilih Lembaga Manajemen Infaq Kantor Pusat
yang berada di jalan Barata Jaya XXII / 20 Surabaya sebagai lokasi
penelitian.

c. Mengurus Perizinan

Prosedur mengurus perizinan penelitian tidak mengabaikan tanda
tangan dari dosen pembimbing yang tertera di proposal penelitian
sebanyak dua eksemplar. Setelah mendapatkan tanda tangan dari dosen
pembimbing, satu eksemplar proposal penelitian diserahkan kepada Staff
Program Studi Manajemen Dakwah. Penyerahan proposal tersebut
sekaligus sebagai persyaratan untuk mengurus izin penelitian. Sedangkan
satu eksemplar proposal penelitian yang tersisa diserahkan ke Lembaga

Manajemen Infag bersamaan dengan surat izin penelitian yang telah jadi.
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d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan.

Pada tahap ini, peneliti belum sampai pada titik untuk menyikapi
masuk ke lapangan atau lokasi penelitian. Artinya, peneliti belum memulai
mengumpulkan data yang sebenarnya. Tahap ini merupakan orientasi
memilih lapangan atau lokasi penelitian, tetapi dalam hal-hal tertentu telah
menilai keadaan lapangan.

e. Memilih dan Memanfaatkan Narasumber

Ketika memilih dan  memanfaatkan  narasumber perlu
mempertimbangkan segala sesuatunya. Pemilihan narasumber dalam
penelitian ini adalah orang yang mempunyai peranan atau wewenang
dalam menerapkan reward dan punishment, yaitu Direktur Pelaksana
selaku narasumber empat dan Manajer SDM atau HRD selaku narasumber
tiga. Selain itu, narasumber yang yang dipilih dan dimanfaatkan adalah
orang yang mengikuti dan merasakan atas penerapan reward dan
punishment, vyaitu Kepala Kantor Perwakilan Jawa Timur selaku
narasumber satu dan Senior Manajer Perhimpunan selaku narasumber dua.

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti tidak hanya menyiapkan perlengkapan
fisik, tetapi juga segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan.
Beberapa macam perlengakapan yang diperlukan berupa alat tulis,
pedoman wawancara, dan smartphone. Pertama, alat tulis digunakan untuk
mencatat bagian penting dari informasi yang dapat dikembangkan untuk

pertanyaan yang lebih mendalam. Alat tulis yang digunakan oleh peneliti
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adalah bulpoin dan kertas folio bergaris. Kedua, pedoman wawancara
digunakan sebagai acuan untuk pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
kepada narasumber. Ketiga, smartphone digunakan untuk merekam
wawancara dan menjadi alat untuk pemotretan bentuk fisik lokasi
penelitian.
g. Etika Penelitian
Pada tahap ini, peneliti akan berhubungan dengan orang, baik
secara individu maupun kelompok. Persoalan etika akan timbul jika
peneliti tidak menghormati dan mematuhi nilai-nilai di lokasi penelitian.
Tujuan dari etika penelitian adalah menjaga hubungan sosial yang baik
antara peneliti dan orang-orang yang berada di lokasi penelitian, termasuk
yang dijadikan narasumber. Kendati demikian, dengan etika penelitian
akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang diinginkan.
2. Tahap Lapangan
Tahap lapangan dilakukan setelah terselesainya tahap pra lapangan.
Menurut Moleong, tahap lapangan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, dan
berperanserta sambil mengumpulkan data. ® Adapun tiga tahap lapangan
tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Ketika memasuki lapangan atau lokasi penelitian, peneliti

memahami latar penelitian terlebih dahulu. Selain itu, peneliti

8 Lexy J. Moleong, 1996, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 94-102.
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mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun mental, serta mengingat
persoalan etika. Kemudian, peneliti menjelaskan kepada narasumber
perihal penelitian. Di sisi lain, peneliti jJuga memperhatikan penampilan
saat melakukan wawancara dengan narasumber. Hal ini dilakukan oleh
peneliti untuk menyesuaikan diri dengan orang-orang yang di lokasi
penelitian.
b. Memasuki Lapangan

Pada tahap ini, peneliti memperhatikan hubungan keakraban
dengan memahami situasi dan latar belakang subyek yang menjadi
narasumber di lokasi penelitian. Peneliti lebih bersifat pasif saat
melakukan wawancara. Namun, hubungan peneliti dengan narasumber
terjalin baik. Hal ini membuat respons narasumber menjadi lebih interaktif
dalam memberikan jawaban yang diperlukan oleh peneliti.

c. Berperanserta Sambil Mengumpulkan Data

Pada tahap ini, peneliti dibatasi oleh waktu di lokasi penelitian.
Penelitian telah disusun secara tepat dan luwes untuk mengantisipasi
keadaan lokasi yang sukar untuk diramal. Apabila narasumber memiliki
waktu luang, maka peneliti dapat melakukan pengumpulan data. Peneliti
juga terlibat langsung dalam kegiatan ibadah yang terjadi di lokasi
penelitian untuk mengumpulkan dan mencatat data yang diperlukan.

3. Tahap Analisis Data
Setelah peneliti berhasil mendapatkan data yang diperoleh dari

narasumber, langkah berikutnya adalah melakukan transkrip data hasil
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wawancara dan melakukan coding sesuai dengan tema yang diteliti. Peneliti
menyajikan data yang diperoleh secara utuh. Berdasarkan data yang telah
diperoleh di lokasi penelitian, peneliti segera melakukan analisis data.
E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiono, teknik pengumpulan data adalah langkah strategis
dalam penelitian. Karenanya, tujuan utama dari penelitian untuk mendapatkan
data. Apabila tidak mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti juga tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar.®® Berikut ini merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, antara lain:
1. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiono, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai kehidupan yang diperoleh melalui observasi.®® Sehubungan dengan
observasi, peneliti langsung mengamati perilaku individu atau kelompok di
lokasi penelitian.®” Penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif
(passive participation) yang berarti peneliti datang di tempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.® Di bawah ini

merupakan data yang diperoleh dari observasi.

8 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hal. 224.

8 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hal. 226.

87 John W. Creswell, 2014, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, hal.
267.

8 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hal. 227.
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Tabel 3.2 Data Observasi

No. Data Observasi

1.

2.

Gambaran reward status ditinjau dari aspek lingkungan kerja

Pemberian reward nonfinansial berupa perhatian sosial

2. Wawancara (interview)

Menurut Bungin, wawancara adalah percakapan dengan maksud
mendapatkan informasi tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara dan narasumber. ®° Jenis wawancara dalam penelitian ini
menggunakan semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah kategori
in-depth interview yang pelaksanaannya lebih bebas untuk menemukan
problem secara terbuka, sehingga pihak narasumber dapat memberikan

pendapat dan ide-idenya. Adapun data yang diperoleh dari wawancara sebagai

berikut.
Tabel 3.3 Data Wawancara
No. Data Wawancara
1. Keunikan Lembaga Manajemen Infaq

Peraturan reward dan punishment

3.  Waktu pemberian reward dan punishment

4.  Dampak reward dan punishment

5.  Bentuk-bentuk dan kriteria reward dan punishment

8 Burhan Bungin, 2001, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, hal.

133.
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3. Dokumentasi

Menurut Sugiono, “dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
berlalu, baik berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang”.®® Pada penelitian ini, terdapat beberapa data dokumentasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Sebagian data dokumentasi telah tercantum di
website Lembaga Manajemen Infag. Peneliti juga melakukan perizinan untuk
meminta data dokumentasi kepada Manajer SDM atau HRD yang tidak
dipublikasikan. Kemudian, peneliti diizinkan untuk menerima dokumentasi
tersebut dengan syarat melakukan perjanjian penggunaan data dokumentasi
secara tertulis. Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi sebagai berikut.

Tabel 3.4 Data Dokumentasi

No. Data Dokumentasi

=

Sejarah singkat Lembaga Manajemen Infaq

2.  Struktur organisasi Lembaga Manajemen Infaq Surabaya

e

Penggalan peraturan Lembaga Manajemen Infaq Surabaya

4.  Visi, misi, dan program kegiatan Lembaga Manajemen Infaq

F. Teknik Validitas Data
Menurut Gibbs dalam Creswell, “validitas kualitatif merupakan upaya
pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-
prosedur tertentu”. Menurut Creswell dan Miller, validitas didasarkan kepastian
hasil penelitian secara akurat dari persepsi peneliti, narasumber, atau pembaca

secara umum. Pada penelitian ini digunakan teknik validitas data dalam

% Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hal. 233 dan 240.
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melakukan uji kredibilitas. Pengujian kredibilitas data yang dipilih oleh peneliti
adalah triangulasi.™

Menurut Sugiyono, “triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan
sebagai pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu”.% Peneliti memilih triangulasi berdasarkan sumber, teknik, dan waktu.
Pertama, triangulasi berdasarkan sumber adalah peneliti melakukan pengecekan
dan membandingkan data wawancara. Kedua, triangulasi berdasarkan teknik
adalah peneliti melakukan pengecekan keseluruhan sumber data yang telah
diperoleh, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga, triangulasi
berdasarkan waktu adalah peneliti melakukan pengecekan data observasi dan
wawancara.
. Teknik Analisis Data

Menurut Creswell, analisis data merupakan proses berkesinambungan
yang membutuhkan refleksi secara kontinu terhadap data, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat selama penelitian.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan grounded
theory. Menurut Stake dalam Wolcott yang dikutip oleh Creswell, langkah
sistematis dalam menggunakan pendekatan grounded theory adalah ‘“deskripsi
detail mengenai setting atau individu-individu tertentu, yang kemudian diikuti

oleh analisis data”.%

% John W. Creswell, 2014, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, hal.
285-286.

% Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hal. 273.

% John W. Creswell, 2014, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, hal.
274-275.
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Analisis data dilakukan saat berlangsung dan setelah selesai pengumpulan

data dalam periode tertentu. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono,

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-

menerus sampai tuntas. Berikut ini merupakan aktivitas dalam analisis data, antara

lain:%*

1.

3.

Aktivitas pertama adalah reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
mengambil data pokok dan penting, memfokuskan untuk membuat
kategorisasi, serta dicari tema dan polanya. Selain itu, data yang dianggap
tidak penting dibuang oleh peneliti Hal ini bertujuan agar tidak melebar dari
pembahasan penerapan reward dan punishment. Peneliti juga mendiskusikan
dengan dosen pembimbing dan rekan mahasiswa, sehingga dapat menambah
wawasan dalam mereduksi data.

Aktivitas kedua adalah penyajian data. Setelah melakukan reduksi data, tahap
berikutnya adalah penyajian data. Pada penelitian ini, penyajian data
dilakukan dalam bentuk naratif, sehingga aksentuasinya dominan berisi kata-
kata yang disusun secara sistematis. Penyajian data digunakan untuk
memudahkan dalam memahami data yang telah diperoleh.

Aktivitas ketiga adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana

penerapan reward dan punishment.

% Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hal. 246-252.



